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ABSTRACT
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JAKARTA

(A) HERAWATI
(B) THE INFLUENCE OF INTERNSHIP EXPERIENCE, SELF-EFFICACY, AND

SOFT SKILL ON THE JOB READINESS OF GENERATION Z IN JABODETABEK.

(C) xvii + 67 pages, 2024,

(D) Human Resources Management

(E) Abstract: Generation Z, as the age group with the highest unemployment rate, faces
challenges in meeting the required job qualifications. This study aims to analyze the
influence of internship experience, self-efficacy, and soft skills on job readiness in
Jabodetabek. The study uses a descriptive method with a sample of 150 respondents
selected through non-probability sampling. Data were collected through questionnaires
and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least
Squares (PLS). The results show that internship experience, self-efficacy, and soft skills
have a positive and significant impact on job readiness. This research was conducted
due to the observation that many Generation Z graduates or students are still
unprepared to enter the workforce, indicated by a lack of basic professional competence
and soft skills. This study provides new insights for companies and readers regarding
the importance of these factors in improving Generation Z's job readiness and reducing
the unemployment rate among them.

(E) Keywords: Intership experience, self-efficacy, soft skill, job readiness
(F) Reference list: 22 (2019 - 2024)

VI



ABSTRAK

UNIVERSITS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

(A) HERAWATI

(B) PENGARUH PENGALAMAN MAGANG, EFIKASI DIRI, DAN SOFT SKILL
TERHADAP KESIAPAN KERJA GENERASI Z DI JABODETABEK

(C) xvii + 67 halaman, 2024,

(D) Manajemen Sumber Daya Manusia

(E) Abstrak: Generasi Z sebagai kelompok usia yang menduduki tingkat pengangguran
tertinggi dalam menghadapi tantangan untuk memenuhi kualifikasi kerja yang
dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman magang,
efikasi diri dan soft skill terhadap kesiapan kerja di Jabodetabek. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan sampel seanyak 150 responden yang dipilih
melalui non - probability sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman magang, efikasi diri dan soft
skill memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Penelitian ini
dilakukan karena banyaknya lulusan ataupun mahasiswa Generasi Z masih tidak siap
untuk menghadapi dunia kerja yang terindikasi kurangnya kompetensi dasar
professional dan soft skill. Dengan adanya penelitian ini memberikan wawasan baru baik
perusahaan maupun pembaca mengenai pentingnya faktor — faktor tersebut dapat
meningkatkan kesiapan kerja Generasi Z dan menurunkan angka pengangguran di
kalangan mereka.

(E) Kata kunci : pengalaman magang, efikasi diri, soft skill, kesiapan kerja

(F) Reference list: 19 (2019 - 2024)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi
sangat pesat yang berdampak signifikan pada pencari kerja, ketenagakerjaan dan
kualifikasi tenaga kerja. Perkembangan industri yang pesat memaksa Indonesia untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas unggul agar mampu bersaing
(Pambajeng et al., 2024). Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan masalah utama
ekonomi saat ini yaitu pengangguran. Jika pengangguran tinggi maka sumber daya
manusia akan terbuang secara percuma yang dimana dapat mengakibatkan penurunnya
tingkat pendapatan masyarakat. Mengutip dari Kompas.com (2024), badan pusat
statistik (BPS) mengungkapkan bahwa hampir 10 juta penduduk Indonesia yang
merupakan generasi Z berusia 18 - 24 tahun adalah pengangguran atau tidak melakukan
kegiatan. Fenomena maraknya pengangguran ini di kalangan generasi Z menjadi
ancaman yang serius bonus demografi menuju Indonesia Emas 2045. Generasi Z adalah
masyarakat yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012 (Kompas.com, 2024). Menteri
ketenagakerjaan (Menaker) mengungkapkan banyak dari pengangguran berusia muda
tersebut tercatat baru lulus SMA sederajat dan perguruan tinggi (Kompas.com, 2024).

Hal tersebut didukung oleh International Monetary Fund (IMF) atau dana moneter
internasional mengemukakan tingkat pengangguran Indonesia tertinggi di negara-negara
asia tenggara lainnya. Hal ini dijabarkan melalui laporan world economic outlook yang
terbit pada april 2024. Mengutip dari world economic outlook (2024), 279,96 juta
penduduk Indonesia, sekitar 5,2 persennya adalah pengangguran. Posisi ini lebih rendah
0,1 persen dari data tahun lalu yakni 5,3 persen (Detik.com, 2024). Badan pusat statistik
(BPS) juga melaporkan jumlah pengangguran di Indonesia per Februari 2024 mencapai
7,2 juta orang, dari sebelumnya pada Februari 2023 yang mencapai 7,99 juta orang.
Sejalan dengan jumlah pengangguran di Indonesia yang kembali menurun, tingkat
pengangguran terbuka (TPT) Indonesia pada Februari 2024 juga menurun menjadi
4,82%, dari sebelumnya pada Februari 2023 yang mencapai 5,45%. (Cnbcindonesia.com,

2024). Penjelasan diatas dapat terlihat jelas melalui gambar statistik tingkat



pengangguran terbuka (TPT) dari Februari 2020 sampai dengan Februari 2024 dibawah
ini:

Gambar 1. Jumlah dan tingkat pengangguran Februari 2020 — Februari 2024

Jumlilah dan Tingkat Pengangguran
Februari 2020—Februari 2024
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Meskipun jumlah tingkat pengangguran terbuka diatas menurun dari tahun 2023 ke
tahun 2024 namun tingkat pengangguran diatas masih terbilang tinggi dan fenomena
tersebut menggambarkan bahwa masih rendahnya kesiapan kerja SDM di Indonesia
dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Oleh karena itu, negara Indonesia harus
terus berbenah diri dan berkembang maju mengikuti negara lainnya (Pambajeng et al.,
2024). Sektor pendidikan telah memperoleh perhatian yang cukup tinggi pada dekade
terakhir, Hal ini tentu terjadi bukan tanpa ada alasan, dikarenakan bidang pendidikan
dijadikan sebagai salah satu penyumbang tenaga kerja dan juga faktor pendorong
kualitas SDM di Indonesia. Sebagai salah satu sektor Pendidikan, perguruan tinggi
dipercayakan dengan hal penting untuk dapat menegakkan nilai tri dharma perguruan
tinggi yang mencakup pengajaran dan pendidikan, penelitian dan pengembangan, dan
pengabdian kepada masyarakat (Putri & Muizu, 2024).

Perguruan tinggi merupakan salah satu sektor pendidikan yang menyumbangkan
tingkat penggangguran tertinggi, ini merupakan tugas besar pemerintah untuk dapat
meminimalisasi tingkat pengangguran di Indonesia, ada pun perguruan tinggi dituntut
mampu menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan terampil dan siap berkiprah
di dunia usaha dan dunia industri serta turut mengambil peran dalam pembangunan.
Tuntunan karier di dunia kerja saat ini semakin berkembang sehingga berdampak pada

kepercayaan diri dan skill yang dibutuhkan untuk mencapai karir yang lebih baik
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(Podungge et al., 2023). Kementrian pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan program
merdeka belajar - kampus merdeka (MBKM) melalui permendikbud No. 3 tahun 2020
yang dimana mahasiswa memiliki hak 3 semester untuk belajar di luar program studi
yang bertujuan untuk “meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skill maupun hard
skill, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai
pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian” (Dikti, 2020).

Mahasiswa harus memiliki kesiapan sebagai bentuk upaya untuk mahasiswa dapat
memiliki keterampilan dan kecakapan yang dibutuhkan didunia kerja, yang nantinya
ketika mahasiswa lulus dapat memiliki kompetensi yang mampu bersaing di dunia kerja
(Pondungge et al., 2024). Kesiapan kerja perlu dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir,
karena diharapkan sebelum lulus dari perkuliahan mahasiswa telah memiliki kompetensi
yang sesuai dengan bidang keahliannya yaitu mampu mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki sebagai alat dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang
semakin ketat, tidak hanya itu diharapkan setelah memperoleh pekerjaan nanti individu
tersebut juga memiliki kemampuan untuk dapat terus mempertahankan pekerjaannya
(Sumampouw et al., 2024).

Namun saat ini justru banyak mahasiswa yang dinilai belum siap untuk terjun
langsung ke dunia kerja, hal tersebut didukung oleh temuan survei yang baru dirilis
terhadap 800 pengusaha oleh Intelligent.com (2024), sebuah sumber yang mengkurasi
penelitian tentang isu-isu perguruan tinggi dan tempat kerja. Responden survei (manajer,
direktur, dan eksekutif) melaporkan bahwa lulusan perguruan tinggi Gen Z, mereka
yang lahir di tahun 1997 sampai 2012, belum menguasai beberapa aspek dasar utama
profesionalisme, seperti melakukan kontak mata selama wawancara. Di antara
responden survei, hampir 60 persen setuju bahwa lulusan perguruan tinggi baru-baru ini
tidak siap untuk dunia kerja, dan hampir 40 persen mengaku sengaja menghindari
perekrutan lulusan perguruan tinggi Gen Z dan sebagai gantinya mempekerjakan
karyawan yang berusia 27 tahun ke atas (Educationweek, 2023). Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja dalam hal ini adalah mahasiswa
perguruan tinggi diantaranya softskill (Deswarta et al., 2023), kemampuan manajerial
(Gunawan et al., 2020), efikasi diri (Ratuela et al., 2022), motivasi memasuki dunia
kerja (Chotimah & Suryani, 2020), pengalaman magang (Gohae, 2020) dan pengalaman
organisasi (Puteri & Rozamuri, 2023).

Dalam peningkatan kesiapan kerja, generasi Z perlu mengadopsi berbagai strategi

3



yang membantu mereka menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar kerja,
Internships.com (2024) melaporkan bahwa pengalaman magang sangat penting bagi
Generasi Z untuk mendapatkan wawasan praktis tentang dunia kerja. Magang
memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang dipelajari dan dikuasai di
sekolah dalam lingkungan kerja nyata, serta membangun jaringan profesional. Menurut
Internships.com (2024), 70% dari magang berbayar berakhir dengan tawaran pekerjaan
penuh waktu, menjadikannya jalan yang efektif untuk memasuki pasar kerja. Perusahaan
yang menerima karyawan magang berhak untuk memberi tugas dan wajib memberikan
bimbingan selama program berlangsung. Magang diselenggarakan agar kompetensi
yang dimiliki oleh setiap mahasiswa dapat berkembang, menerapkan konsep - konsep
teoritis yang dimiliki untuk diterapkan di dunia kerja yang sesungguhnya nanti,
mengembangkan soft skill terutama dalam berkomunikasi atau melakukan hubungan
antara sesama personal serta diharapkan dapat mengembangkan kemampuan problem
solving dan pengambilan keputusan mahasiswa di dunia kerja nantinya (Sahir et al.,
2023).

Faktor kedua yang mampu mempengaruhi kesiapan kerja adalah efikasi diri, efikasi
diri ialah salah satu faktor agar individu dapat mencapai orientasi karir dan kemudian
mendapatkan hasil bahwa untuk mencapai orientasi karir maka individu tersebut harus
memiliki keyakinan diri yang tinggi terhadap setiap kemampuan yang dimiliki dalam
dirinya agar dapat melaksanakan dan menyelesaikan tahap perkembangan karirnya.
Efikasi diri ialah suatu keyakinan bahwa individu dapat mendapatkan hasil positif dan
bahkan menguasai situasi (Sumampouw et al., 2024). Efikasi diri merupakan kunci
keberhasilan seseorang. Karena hal tersebut dapat mempengaruhi komitmen, motivasi,
dan usaha seseorang dalam mencapai tujuan tersebut. Maka dari itu, memiliki self-
efficacy yang tinggi merupakan hal yang paling penting bagi setiap orang. Karena hal ini
berhubungan dalam membuat keputusan karier berdasarkan analisis tentang diri sendiri.
Tidak dapat dipungkiri, mereka yang memiliki self-efficacy yang tinggi berusaha
mencoba lebih keras dalam menghadapi tantangan serta memiliki komitmen kuat
mereka pada tujuan kariernya. Sebaliknya, mereka yang memiliki self-efficacy yang
rendah akan mengurangi usaha mereka untuk berupaya dalam situasi yang sulit, karena
mereka menganggap kegagalan sebagai kurangnya kemampuan yang menunjukkan
kurangnya komitmen pada tujuan kariernya (Nugroho H, 2024).

Faktor terakhir yang mempengaruhi kesipaan kerja adalah soft skill, soft skill
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merupakan kecakapan untuk berbaur dengan masyarakat, memiliki stabilitas mental
yang baik dalam bentuk budi pekerti yang luhur, kematangan dalam mengelola emosi,
berkomunikasi dan bekerjasama dalam sebuah tim (Pratiwi et al., 2024). Tingkat
kesiapan kerja seseorang berkorelasi dengan kemampuan soft skill yang dimilikinya,
kedua variabel yang ditelitinya meningkat dan turun secara bersamaan. Semakin
meningkatnya keterampilan soft skill, maka seiring dengan meningkat pula kesiapan
seseorang memasuki dunia kerja dan berbaur (Deswarta et al., 2023). Hal tersebut
sejalan dengan kutipan kompas.id yang menyatakan “pembekalan hard skill dan soft
skill anak harus berjalan beriringan. Dengan begitu, saat memasuki dunia kerja, mereka
tidak hanya siap dengan kompetensi yang dimiliki, tetapi juga bisa beradaptasi terhadap
ekosistem dunia kerja yang berbeda dengan kehidupan saat sekolah atau kuliah.” Selain
itu, kepala divisi operasional humas capital PT pegadaian, Ismail Ilyas menyebutkan
pentingnya soft skill bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja minimal 80%, “soft
skill dapat mencerminkan bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain dan
berkontribusi dalam lingkungan kerja, sehingga setidaknya 80% soft skill harus dimiliki
oleh seseorang,” ungkapnya (Gentaandalas.com, 2024).

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji apakah faktor-faktor yang dijelaskan diatas
memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja, namun selain hal diatas, peneliti juga masih
menemukan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang
disebutkan diatas yang digambarkan pada research gap. Berdasarkan research gap yang
ditemukan, dapat diketahui bahwa masih terdapat perbedaan hasil antara Sari dan
Nurhidayati (2022) yang menyatakan bahwa pengalaman magang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja dengan Suyanti ef al. (2024) dengan hasil bahwa
pengalaman magang tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Begitu juga
dengan hasil penelitian efikasi diri terhadap kesiapan kerja dimana Astuti dan Amri
(2024) menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan namun Sumampouw et al.
(2024) menyatakan berpengaruh tidak signifikan. Hal serupa sama dengan hasil
penelitian soft skill terhadap kesiapan kerja dengan hasil yang berbeda antara Pambajeng
et al. (2024) dengan hasil berpengaruh signifikan, Ratuela et al. (2022) dengan hasil
berpengaruh tidak signifikan dan Pratiwi et al. (2024) dengan hasil tidak signifikan.
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dan juga hasil penelitian yang masih
beragam, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. Maka judul yang hendak diteliti oleh peneliti
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ialah “Pengaruh Pengalaman Magang, Efikasi Diri dan Soft Skill terhadap

Kesiapan Kerja Generasi 7Z”



2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, permasalahan yang
dapat dikenali adalah:
a. Pengalaman magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja Generasi Z di
Jabodetabek.
b. Efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan kerja Generasi Z di Jabodetabek.
c. Soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja Generasi Z di Jabodetabek.

3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang kompleks, maka berikut adalah Batasan

masalah penelitian ini:

a. Subjek penelitian yang digunakan dibatasi hanya pada Generasi Z di Jabodetabek
yang berstatus mahasiswa dan telah melaksanakan program magang.

b. Objek penelitian ini dibatasi dengan faktor — faktor yang diantaranya adalah
pengalaman magang, efikasi diri dan soft skill terhadap kesiapan kerja. Pembatasan
ini juga didukung dengan berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai objek
penelitian yang terkait serta keterbatasan waktu dalam pengumpulan data dan

kemampuan peneliti.

4. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan secara saksama seluruh uraian yang tercakup dalam latar
belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengalaman magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja Generasi Z di
Jabodetabek?
2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan kerja Generasi Z di Jabodetabek?
3. Apakabh soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja Generasi Z di Jabodetabek?



B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan dapat ditetapkan tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengindentifikasi pengaruh pengalaman magang terhadap kesiapan kerja
generasi Z di Jabodetabek.

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja generasi Z di
Jabodetabek.

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja generasi Z di
Jabodetabek.

2. Manfaat

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti diharapkan mampu memberikan manfaat
teoritis yang berkaitan dengan pengembangan ilmu serta manfaat yang bersifat praktis
yang berkaitan dengan pemecahan masalah, Adapun manfaat dari penelitian ini antara
lain:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi referensi, serta memberikan informasi yang dapat
membantu penelitian di masa yang akan datang mengenai pengalaman magang, efikasi
diri, soft skill, dan kesiapan kerja. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu

peneliti selanjutnya dalam meneliti konteks yang serupa.

2. Manfaat Empiris

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan terkait
pengaruh pengalaman magang, efikasi diri, dan soft skill terhadap kesiapan kerja kepada
peniliti selanjutnya dan pembaca. Selain itu, diharapakan dapat menjadi acuan instansi
untuk mempertimbangkan gagasan atau inovasi baru yang dapat membantu mahasiswa
generasi Z dalam pelaksaan pengalaman magang, efikasi diri, dan pengembangan soft

skill seperti: komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, dan lain — lainnya.
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